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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan dunia pariwisata telah mengalami berbagai perubahan
baik perubahan pola, bentuk dan sifat kegiatan, serta dorongan orang untuk
melakukan perjalanan, cara berfikir, maupun sifat perkembangan itu sendiri.
Seperti Indonesia yang memiliki potensi wisata yang beraneka ragam di
antaranya wisata alam, wisata budaya, wisata perbelanjaan, wisata pendidikan
dan potensi wisata lainnya.

Pengembangan pariwisata merupakan segala upaya dan kegiatan yang
diarahkan untuk menata objek-objek wisata (baik wisata alam maupun
budaya), menyediakan sarana dan prasarana penunjang pariwisata dan
mempromosikan objek-objek wisata (Ahman Sya, 2005:42). Perkembangan
kepariwisataan saat ini berjalan semakin cepat, baik di negara-negara maju
maupun di negara-negara berkembang seperti indonesia. Menurut UU-RI NO
9/1990 tentang Kepariwisataan, kepariwisataan adalah segala sesuatu yang
berhubungan dengan penyelenggaraan pariwisata (Nadjamudin Ramly,
2007:49).

Pariwisata merupakan kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau
berkelompok mengunjungi suatu tempat/ destinasi untuk menikmati ataupun
mencoba Objek Wisata yang ada. Di era sekarang pariwisata memberikan
banyak peluang dan sumber pendapatan terhadap pertumbuhan dan

perkembangan kegiatan wisata yang dapat menarik minat banyak wisatawan.



Wisata alam merupakan bentuk kegiatan wisata yang memanfaatkan
potensi sumberdaya alam dan tata lingkungan (Suwantoro, 2004:6). Salah
satu wisata alam yang dimanfaatkan yaitu diantaranya hutan. Hutan adalah
suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumber daya alam
hayati yang didominasi pepohonan dalam persekutuan alam lingkungannya.
Keberadaan hutan beserta segala isinya perlu dilestarikan. Mengingat manfaat
hutan sebagai tempat wisata.

Hutan wisata adalah kawasan hutan yang disebabkan keadaan sifat
dan wilayahnya yang perlu dibina dan dipertahankan sebagai hutan dengan
maksud untuk pengembangan pendididkan/penyuluhan, rekreasi dan olahraga
(Suwantoro 2004: 7). Hutan wisata yang memiliki keindahan alam, kekayaan
flora, fauna, maupun alamnya sendiri mempunyai corak khas untuk
dimanfaatkan bagi kepentingan rekreasi dan kebudayaan.

Kabupaten Tasikmalaya salah satu kabupaten yang berada di Provinsi
Jawa Barat dengan potensi alam yang indah dan memiliki daya tarik
tersendiri. Berbagai objek wisata di Tasikmalaya memiliki potensi alam yang
sangat indah, sehingga dapat dijadikan sebagai sektor unggulan. Objek wisata
alam di Tasikmalaya memiliki nilai-nilai seperti keindahan, keunikan,
kekhasan, keragaman, bentang alam, dan keutuhan. Hal ini menjadi suatu
modal untuk dapat dijadikan sebagai pendapatan bagi daerah.

Kabupaten Tasikmalaya memiliki banyak potensi objek wisata yang
sudah berkembang seperti Kampung Naga, Pantai Cipatujah, Gunung

Galunggung, dan masih banyak yang lainnya. Tetapi masih banyak objek



wisata baru yang belum berkembang dan masih harus dikembangkan secara
optimal. Salah satu diantaranya yaitu kawasan objek wisata Bintang Rahong
yang dikembangkan oleh perhutani bekerjasama dengan Karang Taruna Desa
Sukabakti.

Lokasi Bintang Rahong ini terletak di Desa Sukabakti Kecamatan
Sodonghilir Kabupaten Tasikmalaya. Bintang Rahong ini sudah dibuka hanya
belum optimal. Kawasan Bintang Rahong memiliki luas lahan yaitu 4 hektar,
dengan kondisi morfologis berada di atas bukit yang ditumbuhi dengan hutan
pinus. Bintang Rahong ini berjarak 60 km dari pusat Kota Tasikmalaya.
Kondisi jalan menuju objek wisata Bintang rahong belum baik, kondisi
jalannya yang rusak. Menjadikan faktor penghambat dalam pengembangan
objek wisata tersebut.

Sarana prasarana untuk menunjang kegiatan wisata tersebut kurang
memadai serta kondisinya kurang baik. Bintang Rahong perlu adanya
penataan yang lebih optimal untuk menarik perhatian para wisatawan atau
pengunjung yang mau berkunjung ke Bintang Rahong lebih merasa nyaman
.Dengan adanya pengembangan fasilitas, maupun sarana dan prasarana
pendukung, dan penambahan kegiatan wisata lainnya di Bintang Rahong
maka diperlukan suatu lingkungan yang kondusif bagi tumbuhnya kesiapan
dari masyarakat di sekitar Bintang Rahong untuk ikut terlibat dalam kegiatan
pariwisata.

Berbagai potensi yang dimiliki kawasan Bintang Rahong masih

kurang perkembangan dalam hal pengelolaan. Maka dari itu perlu adanya



dukungan pengembangan pengelolaan yang baik dengan prinsip, konsep yang
jelas dan terencana, agar Bintang Rahong dapat dimanfaatkan secara optimal
dan berkelanjutan serta menjadi salah satu objek wisata di Desa Sukabakti
Kecamatan Sodonghilir Kabupaten Tasikmalaya.

Berdasarkan observasi langsung dan adanya tanggapan dari
pengunjung dan kepunduhan, bahwa kurang adanya promosi dan publikasi
membuat pengunjung yang berwisata ke objek wisata Bintang Rahong
sebagian besar hanya orang-orang daerah sekitar. Ramainya pengunjung pada
objek wisata Bintang Rahong hanyalah pada hari minggu, dan biaya masuk
ke objek wisata Bintang Rahong gratis. Pengunjung hanya perlu membayar
parkir seikhlasnya kepada pengelola yang berjaga. Tentunya ini sangat
memprihatinkan, dengan kealamian, kesejukan dan keindahan objek wisata
Bintang Rahong tidak diperhatikan oleh pemerintah daerah untuk mengelola
Bintang Rahong sebagai sumber pendapatan daerah dan masyarakat
Khususnya.

Berdasarkan dengan latar belakang di atas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Potensi Kawasan Bintang
Rahong sebagai Objek Wisata di Desa Sukabakti Kecamatan

Sodonghilir Kabupaten Tasikmalaya”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:



1. Apakah Bintang Rahong berpotensi untuk dikembangkan sebagai objek
wisata di Desa Sukabakti Kecamatan Sodonghilir Kabupaten
Tasikmalaya?

2. Upaya apa sajakah yang dilakukan untuk mengembangkan potensi
Objek Wisata Bintang Rahong di Desa Sukabakti Kecamatan Sodonghilir

Kabupaten Tasikmalaya?

C. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran terhadap istilah yang
dilakukan dalam penelitian ini, maka dikemukakan penjelasan istilah sebagai
berikut :
1. Potensi
Potensi wisata adalah kemampuan yang mempunyai kemungkinan
untuk dikembangkan, kekuatan, kesanggupan dan daya. (Kamus Besar
Bahasa Indonesia).
2. Bintang rahong
Bintang Rahong merupakan salah satu daerah tujuan wisata di
Desa Sukabakti Kecamatan Sodonghilir Kabupaten Tasikmalaya.
Penamaan Rahong ini diambil dari batu besar yang berada dibawah hutan
pinus sedangkan untuk penamaan Bintang diambil karena letaknya yang
berada di ketinggian. Sehingga tempat tersebut dinamakan sebagai objek

wisata Bintang Rahong.



3. Objek Wisata
Objek wisata adalah segala sesuatu yang terdapat didaerah tujuan
wisata yang merupakan daya tarik agar orang-orang mau datang
berkunjung ke suatu tempat daerah tujuan wisata tersebut (Yoeti,

1996:172).

D. Tujuan penelitian
Tujuan penelitian dapat mengarahkan peneliti untuk mencapai
sasaran dan target yang ingin dicapai, adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui adanya potensi yang dapat dikembangkan di
Objek Wisata Bintang Rahong di Desa Sukabakti Kecamatan

Sodonghilir Kabupaten Tasikmalaya.
2. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk mengembangkan
Potensi Objek Wisata Bintang Rahong di Desa Sukabakti Kecamatan

Sodonghilir Kabupaten Tasikmalaya.

E. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan
bagi dunia akademis khususnya dan masyarakat luas pada umumnya.
Kegunaan dari penelitian ini antara lain :
1. Kegunaan Secara Teoretis
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan untuk

memperkarya materi Geografi Pariwisata dalam hal mengenai



2.

pariwisata dalam objek wisata alam, khususnya mengetahui potensi-
potensi Bintang Rahong dan hasil kajian diharapkan dapat dijadikan
referensi guna penelitian lebih lanjut tentang Potensi Kawasan
Bintang Rahong sebagai Objek Wisata di Desa Sukabakti Kecamatan
Sodonghilir Kabupaten Tasikmalaya, selain itu dapat memberikan
pengetahuan tentang objek wisata kepada masyarakat atau wisatawan.
Kegunaan Secara Praktis
a. Bagi Pemerintah
Sebagai masukan yang membangun untuk meningkatkan
sarana dan prasarana Potensi Kawasan Bintang Rahong Sebagai
Objek Wisata di Desa Sukabakti Kecamatan Sodonghilir
Kabupaten Tasikmalaya.
b. Bagi Pengelola
Sebagai masukan dalam  hal pengelolaan dan
pengembangan Potensi Kawasan Bintang Rahong Sebagai Objek
Wisata di Desa Sukabakti Kecamatan Sodonghilir Kabupaten
Tasikmalaya.
c. Bagi Masyarakat
Agar lebih mengoptimalkan dalam Potensi Kawasan
Bintang Rahong Sebagai Objek Wisata di Desa Sukabakti

Kecamatan Sodonghilir Kabupaten Tasikmalaya.



d. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengalaman dan wawasan berfikir dalam
memahami Potensi Kawasan Bintang Rahong Sebagai Objek
Wisata di Desa Sukabakti Kecamatan Sodonghilir Kabupaten

Tasikmalaya.



